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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah diuraikan secara menyeluruh pembahasan mengenai peran 

kepolisian dalam penyelesaian kasus Aborsi di Kota Gorontalo  dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir. Maka dapat disimpulkan bahwa peran kepolisian dalam 

penyelesaian kasus aborsi di kota gorontalo adalah sebagi berikut : 

1. Peran kepolisian dalam penyelesaian kasus aborsi dikota gorontalo belum 

begitu efektif hal itu dapat dilihat pada tabel 2 yang menunjukan bahwa dari 7 

kasus yang dilaporkan dalam kurun waktu 5 tahun hanya ada 3 kasus yang 

dapat diselesaikan oleh pihak kepolisian. Akan tetapi dari segi penekanan 

tindakan kejahatan aborsi sudah cukup baik melalui upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian, hal ini dapat dilihat dengan adanya penurunan 

angka aborsi yang dapat dilihat pada tabel 2. namun masih banyak tindakan 

aborsi yang dilakukan tanpa tercium oleh pihak kepolisian sesuai dengan data 

lapangan yang dihasilkan. 

2. Peran kepolisian dalam penyelesaian kasus aborsi banyak mengalami kendala, 

dari proses penyelidikanya kepolisian sulit untuk menemukan tersangka 

dengan bukti-bukti yang sangat minim. Kendala lainya dalam proses 

penyelesaian datang dari masyarakat itu sendiri dengan tidak adanya kerjasama 

yang baik dan mengangap bahwa aborsi adalah jalan keluar terbaik tanpa 

pernah memikirkan resiko yang akan terjadi.  
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5.2 Saran  

Melalui penelitian ini peneliti memiliki beberapa saran 

1. Untuk pihak kepolisian itu sendiri dalam menagani kasus aborsi agar lebih 

afektif lagi harus memberikan perhatian penuh terhadap praktek aborsi yang 

terselubung dengan melakukan razia mendadak terhadap tempat yang disinyalir 

menjadi praktek aborsi seperti tempat praktek dokter kandungan, dukun 

beranak, juga memberikan larangan terhadap semua apotek yang berada di 

Kota Gorontalo untuk tidak menjual secara bebas obat-obatan yang memiliki 

indikasi dapat menggugurkan kadungan. 

2. Untuk masyarakat pada umumnya perlulah membangun kerjasama yang baik 

dengan pihak kepolisian dengan tidak menutup-nutupi  keberadaan tindak 

pidana ini. Dan memunculkan rasa takut dalam diri sendiri untuk tidak akan 

pernah melakukan kejahatan aborsi karena bahaya ataupun karena sanksi 

hukumnya. Oleh sebab itu harus menghindari faktor yang menyebabkan aborsi 

agar kendala yang dihadapi oleh pihak kepolisian setidaknya dapat lebih 

berkurang. 
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